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RINGKASAN 
 
 

Pemberdayaan kelompok tani adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani melalui pelatihan dan penyuluhan 
agar terwujudnya petani yang mandiri dan berdaya saing. Fenomena yang ditemukan 
dilapangan yaitu kurangnya pengetahuan dan keterampilan petani serta tidak berdayanya 
kelompok tani di Desa Jembatan Gantung yang berdampak terhadap hasil panen produksi 
dan pendapatan para petani karet. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui proses 
pemberdayaan kelompok tani dan penjelasan mengenai kondisi sosial ekonomi kelompok 
tani karet di Desa Jembatan Gantung. Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif 
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumen 
studi. Penelitian ini menggunakan teori pemberdayaan dari Nainggolang. Hasil pada 
penelitian ini adalah terdapat 7 proses pemberdayaan yang dilakukan oleh BUMD yang 
pertama tahap persiapan, tahap pengkajian, tahap perencanaan program atau kegiatan, 
tahap pemfomalisasi rencana aksi, tahap implementasi program atau kegiatan, tahap 
evaluasi dan tahap terminasi. Kondisi sosial ekonomi kelompok tani terdapat beberapa 
indikator yaitu Pekerjaan, Prastise (kemampuan), Keluarga, Organisasi (status sosial), 
Pekerjaan dan pendapatan, Pendidikan, Pengeluaran dan Kepemilikan aset. 
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ABSTRACT 
 
 

Farmer group empowerment is a series of activities carried out to improve farmers' 
knowledge and skills through training and counseling in order to realize independent and 
competitive farmers. The phenomenon found in the field is the lack of knowledge and 
skills of farmers and the helplessness of farmer groups in Suspension Bridge Village 
which has an impact on crop yields, production and income of rubber farmers. The 
purpose of this study is to determine the process of empowering farmer groups and 
explain the socio-economic conditions of rubber farmer groups in Suspension Bridge 
Village. The research method used is qualitative descriptive with data collection 
techniques through observation, interviews and study documents. This research uses 
empowerment theory from Nainggolang. . The results of this study are that there are 7 
empowerment processes carried out by BUMD, the first is the preparation stage, the 
study stage, the program or activity planning stage, the action plan fomalization stage, 
the program or activity implementation stage, the evaluation stage and the termination 
stage. The socioeconomic condition of the farmer group has several indicators, namely 
Employment, Prestige (ability), Family, Organization (social status), Work and income, 
Education, Expenditure and Asset ownership. 

 
Keywords : Empowerment, Farmer Group, Village Government 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar belakang 

Sektor pertanian di Sumatera Selatan sampai saat ini masih memegang 

peranan penting bagi perekonomian. Hal ini dikarenakan peran pertanian 

sebagai penyedia bahan pangan bagi penduduk, bahan baku bagi industri 

pertanian, sumber pendapatan bagi jutaan petani yang ada di Sumatera 

Selatan. Tananman karet sangat berkontribusi di dunia, dikarenakan total 

produksi tanaman karet mencapai 26% . pada tahun 2018 luas tanaman karet 

di Indonesia mencapai 3.672.387 hektar yang tersebar di 26 provinsi dengan 

total produksi sebesar 3.630.357 (Ditjenbu, 2021). 

Kelompok tani dibentuk dengan tujuan untuk meningkatkan dan 

mengembangkan kemampuan petani dan keluarganya sebagai subjek 

pendekatan kelompok agar dapat lebih berperan dalam pembangunan. 

Adanya peningkatan dalam produktivitas usahatani yang pada akhirnya akan 

meningkatkan pendapatan petani sehingga akan mendukung terciptanya 

kesejahteraan bagi petani dan keluarganya merupakan aktifitas usahatani 

yang lebih baik, akan tetapi masih banyak masyaratkat yang berpendapat 

bahwa dalam peningkatan pendapatan bagi petani kelompok tani tidak 

memiliki peran. Meningkatkan peran dan fungsinya kelompok tani perlu 

dilakukan pembinaan yang lebih intensif, terencana dan terarah (Ikbal, 

2014). 

Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (2020), Menjelaskan luas 

kebun karet rakyat yang menghasilkan tahun 2020 di Provinsi Sumatera 

Selatan tergolong sangat tinggi yaitu tersebar di 17 Kabupaten dan Kota 

seluas 686.692 ha dengan jumlah produksi karet sebesar 908.9445 ton 

dalam bentuk karet kering. Provinsi Sumatera Selatan memiliki kontribusi 

yang besar untuk menyuplai karet alam di Indonesia. Luas lahan karet 

tersebut menggambarkan bahwa mata pencarian utama warga sumatera 

Selatan beprofesi sebagai petani karet. Berdasarkan tabel di bawah ini luas 

lahan kebun karet Sumatera Selatan di tahun 2020 sebagai berikut : 
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Tabel 1.Luas Lahan Karet di Sumatera Selatan di Tahun 2020 
 

Kabupaten/KotaLuas Lahan (Ha) 
 

 
Musi Banyuasin 

 
212.846 

 

Musi Rawas Utara 183.273  

Ogan Komering Ilir 171.118  

Muara Enim 154.146  

Musi Rawas 129.768  

Banyuasin 115.547  

Ogan Komering Ulu Timur 77.047  

Ogan Komering Ulu 73.369  

Pali 71.407  

Ogan Ilir 42.838  

Lahat 35.913  

Prabumulih 19.131  

Lubuk Linggau 13.981  

Ogan Komering Ulu Selatan 4.990  

Empat Lawang 4.220  

Pagar Alam 1.688  

Palembang 444  

Jumlah 1.311.726  

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan. 

 
Dari tabel 1.1 mengenai luas lahan pertanian di Sumatera Selatan 

menunjukan bahwa kabupaten Musi Banyuasin merupakan daerah terluas di 

sumatera selatan dengan luas 212.846 Ha yang merupakan salah satu 

penghasil karet terbesar di Sumatera Selatan. Ini menunjukan bahwa 

sebagian besar masyarakat Kabupaten Musi Banyuasin berprofesi sebagai 

petani yang memanfaatkan alam sekitarnya dengan pengelolahan lahan 

perkebunan. Berikut ini tabel luas lahan perkebunan karet yang ada di 

wilayah Musi Banyuasin. 
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Tabel 2. Luas Lahan Perkebunan Karet di Musi Banyuasin Tahun 2020 
 
 

Kecamatan Menghasilkan Belum 
Menghasilkan 

Tua/Rusak 

 
Sanga Desa 3.774 1.902 1.925 

Babat Toman 12.325 9 476 

Batanghari Leko 11.573 6.112 2.428 

Pelakat tinggi 4.853 4.161 4.384 

Lawang Wetan 4.295 1.788 517 

Sungai Keruh 6.238 3.376 642 

Jirak Jaya 10.609 7.042 3.580 

Sekayu 10.058 6.045 3.420 

Lais 9.379 3.984 1.556 

Sungai Lilin 5.104 1.221 210 

Keluang 4.779 2.051 96 

Babat Supat 10.334 3.169 709 

Bayung Lencir 32.580 5.415 4828 
 

Lalan 317 796 96 

Tungkal Jaya 6.302 2.665 1.136 

Jumlah 138.953 51.303 22.590 
 

Sumber : Badan pusat statistik musi banyuasin 

 
Badan Pusat Statistika (2021), Menjelaskan bahwa luas wilayah 

perkebunan karet rakyat yang belum menghasilkan pada tahun 2021 di 

kabupaten Musi Banyuasin seluas 51.303 Ha dan wilayah perkebunan 

karet tua/tidak produksi memiliki luas 22.590 Ha. Kabupaten Musi 

Banyuasin terdiri dari 13 Kecamatan dan pada tahun 2019 terjadi pemekaran 

di desa Jirak Jaya yang saat ini sudah menjadi kecamatan baru. Kecamatan 

Jirak Jaya merupakan wilayah yang memiliki lahan tanaman karet yang luas 

dan produksi yang tinggi di Kabupaten Musi Banyuasin yang terdiri dari 

21.231 Ha pohon karet. 
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Gambar 1. Kebun karet di Desa Jembatan Gantung 

 
Di desa Jembatan gantung karet merupakan salah satu mata pencarian 

pokok disana, dimana sebagaian besar perkebunan karet yang ada 

merupakan milik petani swadaya. Produksi karet masayrakat rata-rata masih 

belum mecapai titik ideal yang seharusnya. Sehingga masih banyak parah 

petani yang memiliki tingkat keberdayaan yang tidak sesuai. Kurangnya 

informasi yang didapatkan oleh petani tidak lepas dari kurangnya 

penyuluhan, hal ini dikarekan penyuluhan merupakan syarat dari 

kelancarannya perkebunan pertanian. Hal tersebut merupakan masalah di 

masyarakat yang bisa mempengaruh beberapa aspek seperti sosial dan 

ekonomi masyarakat desa Jembatan Gantung. 

Kecamatan Jirak Jaya terdiri dari 12 Desa, dimana salah satunya yaitu 

desa Jembatan Gantung. Desa Jembatan Gantung merupakan desa yang 

memiliki potensi perkebunan yang cukup bagus, Desa ini terdapat 7.865 Ha 

tanaman karet yang tersebar diwilayah desa Jembatan Gantung. Desa ini 

memiliki 2 kelompok tani karet yang di mana kelompok 1 berada di dusun 

satu dan kelompok ke 2 berada di dusun empat Desa Jembatan Gantung. 

Kelompok tani karet yang ada di Desa Jembatan Gantung ini hasil 

produksinya akan dijual dengan sistem lelang. 

Berdasarkan pemberitahuan dari warga setempat sistem lelang ini 

diadakan satu minggu sekali pada hari Senin saja. Akan tetapi kelompok 

tani di Desa Jembatan Gantung tergolong kurang aktif dapat di lihat dari 

tidak adanya pertemuan setiap kelompok dan banyaknya masyarakat petani 

karet yang tidak ingin mengikuti kelompok tani dengan berbagai alasan. 
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Salah satunya dikarenakan getah hasil karetnya tergolong kotor jadi tidak 

masuk kategori dalam getah kelompok. 

Dengan diberlakukanya program pemberdayaan yang dilakukan oleh 

BUMD desa kepada kelompok tani karet diyakini mampu untuk 

meningkatkan produktivitas dan pendapatan petani karet yang ada di desa 

Jembatan Gantung. Dikarenakan dengan sistem penjualan getah secara 

berkelompok atau sistem lelang yang secara otomatis akan meningkatkan 

harga jual getah karet sehinggah petani karet di Desa Jembatan Gantung 

akan sejahtera. Dari yang pertamanya harga jual karet di Pengepul 

Karet/Tokeh Tokeh Karet yang ada di desa Jembatan Gantung dengan harga 

7000 Per Kg kalau di jual secara berkelompok akan menjadi 10.000 per Kg. 

Dengan begitu maka produktivitas dan pendapatan petani karet di desa 

Jembatan Gantung akan meningkat. 

Penerapan program tersebut dengan harga yang cukup tinggi dari 

sebelumnya maka hal tersebut akan memicu meningkatnya produktivitas 

hasil karet para petani, Dari yang awalnya pengangkatan hasil karet dalam 1 

minggu satu kali menjadi dua kali dalam 1 minggu sehinggah produktivitas 

petani karet di desa Jembatan Gantung Juga akan meningkat. 

Berdasarkan latar belakang penulis tertarik untuk melakukan 

penelititian yang berjudul “PEMBERDAYAAN KELOMPOK TANI 

DALAM MENINGKATKAN PRODUKTIVITAS DAN 

PENDAPATAN PETANI KARET MELALUI PROGRAM BUMD 

DESA JEMBATAN GANTUNG KECAMATAN JIRAK JAYA 

KABUPATEN MUSI BANYUASIN SUMATERA SELATAN”. Hal ini 

dikarenakan kelembagaan kelompok tani pada saat ini sangat penting dalam 

meningkatkan kemajuan petani- petani yang ada di Desa Jembatan Gantung dan 

disini penulis ingin memberdayakan kelompok tani karet dalam meningkatkan 

produktivitas dan pendapatan petani karet melalui program BUMD (Badan Usaha 

Milik Desa) di Desa Jembatan Gantung yang berada di Kecamatan Jirak Jaya 

Kabupaten Musi Banyuasin. 
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1.1 Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah mengenai pemberdayaan kelompok tani dalam 

meningkatkan produktivitas dan pendapatan petani karet melalui program 

bumd desa jembatan gantung kecamatan jirak jaya kabupaten musi 

banyuasin sumatera selatan maka dapat dirumuskan rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana kondisi sosial dan ekonomi kelompok tani karet di 

Desa Jembatan Gantung kecamatan Jirak Jaya? 

2. Bagaimana proses pemberdayaan kelompok tani dalam 

meningkatkan produktivitas dan pendapatan petani karet melaui 

program BUMD (Badan Usaha Milik Desa) di Desa Jembatan 

Gantung Kecamatan Jirak Jaya ? 

1.2 Tujuan penelitian 

Didalam sebuah penelitian tentunya terdapat tujuan yang ingin 

dicapai, berdasarkan rumusan diatas, maka penelitian ini bertujuan sebagai 

berikut : 

1.2.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk menjelasakan mengenai 

proses pemberdayaan di Desa Jembatan Gantung Kecamatan Jirak Jaya 

Kabupaten Musi Banyuasin 

1.2.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui proses pemberdayaan kelompok tani di Desa Jembatan 

Gantung 

2. Menjelaskan mengenai sosial ekonomi kelompok tani karet di Desa 

Jembatan Gantung 

1.3 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan dari tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian, maka 

manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.3.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa berguna dan bermanfaat bagi jurusan 

sosiologi, khusus nya pada konsentrasi pemberdayaan masyarakat sehinggah 
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lebih mengenal bagaimana proses pemberdayaan yang terjadi di dalam suatu 

masyarakat dan juga bagaimana cara mengkatkan produktivitas dan 

pendapatan petani karet. 

1.3.2 Manfaat Praktis 
 

Penelitian ini di harapkan mampu menambah pengetahuan serta 

wawasan masyarakat tentang pemberdayaan yang terjadi dilapangan dan 

juga Menjadi bahan acuan masukan bagi pihak-pihak yang terkait 

khususnya Pemerintahan Desa dalam memperhatikan kelompok tani yang 

bekerja sebagai petani karet dalam membuat kebijakan untuk mengatasi 

masalah produktivitas dan pendapatan petani karet di Desa Jembatan 

Gantung. 
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